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SUMMARY

AYUMI SIHARTYATI. Evaluation of N-ammonia consentration, dry matter 

digestibility, organic matter digestibility, gas production and rumen pH palm fround 

amoniation by in vitro technique (Supervised by Afhur Imsya and Armina Fariani).

The objective of this research was to know N-ammonia consentration, dry 

matter digestibility, organic matter digestibility, gas production and rumen pH palm 

fround amoniation by in vitro technique.
This research was conducted at Laboratory of Nutrition and Feed Animals 

Faculty of Agriculture Sriwijaya University this 2 months from February until 

March 2006. This research compared 2 treatments that were Po (palm fround 

amoniation 0 % urea + 15 % poultry manure) and Pi (palm fround amoniation 4 % 

urea + 15 % poultry manure) every treatment consisting 4 replications. The 

parameters measured were N-ammonia consentration, dry matter digestibility, 

organic matter digestibility, gas production and rumen pH.

The data of the research was tabulated by using t-test. The result showed that

resulted significantly differences to N-ammonia 

consentration, dry matter digestibility, organic matter digestibility and gas 

production. But it was no significantly differences to rumen pH. The conclusion of 

the research was amoniation treatment by addition urea 4 % gone the best result.

the amoniation treatment



RINGKASAN

AYUMI SIHARTYATI. Evaluasi Konsentrasi N-amonia, kecemaan bahan kering, 

kecernaan bahan organik, produksi gas dan pH rumen pada pelepah sawit amoniasi 

secara in vitro. (Dibimbing oleh Afnur Imsya dan Armina Fariani).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui konsentrasi N-amonia, 

kecemaan bahan kering, kecemaan bahan organik, produksi gas dan pH rumen 

pelepah sawit amoniasi secara in vitro.

Penelitian ini di laksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya selama 2 bulan dari Februari sampai Maret 

2006. Penelitian ini membandingkan 2 perlakuan yakni Po (pelepah sawit amoniasi 

urea 0 % + 15 % poultry manure) dan Pi (pelepah sawit amoniasi urea 4 % + 15 % 

poultry manure) setiap perlakuan terdiri dari 4 kali ulangan. Parameter yang diukur 

meliputi konsentrasi N-amonia, kecemaan bahan kering, kecemaan bahan organik, 
produksi gas dan pH rumen

Data yang diperoleh dari penelitian ini diolah secara statistik dengan 

menggunakan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan amoniasi 

berbeda nyata terhadap konsentrasi N-amonia, kecemaan bahan kering, kecemaan 

bahan organik dan produksi gas. Tetapi tidak berbeda nyata terhadap pH 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah perlakuan amoniasi urea 4 % memberikan hasil 
terbaik.

rumen.
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I. PENDAHULUAN

vA. Latar Belakang

Pakan merupakan faktor yang sangat penting dalam menentukan berhasil atau 

tidaknya suatu usaha peternakan disamping bibit dan tata laksana pemeliharaan. 

Pakan ternak ruminansia sebagian besar berupa hijauan, namun upaya 

pengembangan temak ruminansia akan semakin sulit dilaksanakan bila hanya 

mengandalkan hijauan saja, karena persediaan hijauan relatif terbatas yang 

disebabkan oleh ketersediaan lahan untuk tanaman hijauan makanan temak semakin

menyempit. Salah satu cara untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan mencari

alternatif sumber pakan yang baru, baik berasal dari limbah pertanian maupun dari

limbah perkebunan serta sumber daya lain yang belum termanfaatkan. Pakan

alternatif diharapkan akan berperan penting dalam mempertahankan hidup,

pertumbuhan dan produksi temak.

Sumber bahan pakan alternatif sebaiknya mudah diperoleh, tersedia dalam 

jumlah yang banyak dengan biaya yang murah, mempunyai nilai gizi yang layak 

sebagai pakan temak serta tidak mengganggu kesehatan temak yang memakannya 

(Pramayanti, 2000). Salah satu pakan alternatif yang dapat dimanfaatkan adalah 

pelepah sawit.

Pelepah sawit merupakan produk perkebunan kelapa sawit yang dapat 

diperoleh sepanjang tahun bersamaan dengan panen tandan buah segar. Ditinjau dari 

pengembangan kelapa sawit, jumlah luas areal perkebunan kelapa sawit di Indonesia 

tahun 2000 diperkirakan mencapai 2118,8 ribu hektar dengan jumlah produksi 4,094

1
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juta ton (Badan Pusat Statistik, 2003). Luas areal perkebunan kelapa sawit d. 

Sumatera Selatan pada saat ini 488.693 hektar dengan produksi 1.459.723 ton 

(Dinas Perkebunan Propinsi Sumatera Selatan, 2004). Pohon kelapa sawit dapat 

menghasilkan 22 pelepah dengan rataan bobot pelepah per batang mencapai 2,2 kg 

(setelah dikupas untuk pakan), sehingga setiap hektar dapat menghasilkan pelepah 

untuk pakan sekitar 9 ton per ha per tahun atau setara dengan 1,64 ton per ha

per tahun bahan kering (Diwyanto et al., 2003).

Elisabeth dan Ginting (2003) melaporkan bahwa kandungan nutrisi pelepah 

sawit adalah sebagai berikut bahan kering 86,2 %, protein kasar 5,8 %, serat kasar 

48,6 %, abu 3,3 % dan TDN 29,8 %. Serat kasar merupakan komponen penyusun 

terbesar dari pelepah sawit, yang terdiri dari hemiselulosa 33,9 %, selulosa 31,7 %, 

lignin 17,4 % dan silika 0,6 %.

Pemanfaatan pelepah sawit sebagai pakan ternak masih terbatas karena 

tingginya kandungan lignin yang menyebabkan rendahnya kecemaan, sehingga 

diperlukan aplikasi teknologi untuk meningkatkan nilai gizi dan kecemaan dan 

pelepah sawit tersebut. Salah satu cara yang bisa dilakukan adalah amoniasi dengan 

menggunakan urea.

Amoniasi urea merupakan aplikasi teknologi yang mudah dan murah untuk 

diterapkan di lapangan dalam upaya memperbaiki kualitas pakan berserat, dimana 

dengan amoniasi dapat merenggangkan ikatan lignoselulosa dan lignohemiselulosa 

sehingga bahan yang diamoniasi mudah dicerna oleh enzim mikroba rumen,

•«i.

segar

disamping juga dapat meningkatkan kandungan nitrogennya (Komar, 1984).

Amoniasi dengan level urea 4 % telah terbukti dapat menurunkan kandungan lignin

pelepah sawit dari 16,94 % menjadi 14,83 % (Handesti, 2006).
*«
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Pengujian kecemaan bahan pakan dapat dilakukan langsung pada ternak (in 

vivo) tapi memiliki keterbatasan dalam hal waktu, materi, tenaga dan biaya, sehingga 

dicari jalan untuk mengembangkan metode laboratorium yang meniru percobaan 

pencernaan secara in vivo salah satunya dengan metode in vitro. Metode in vitro 

adalah percobaan di laboratorium yang meniru kondisi rumen dimana bahan pakan 

dicerna oleh mikroorganisme atau enzim yang fungsinya sama seperti pada saluran 

pencernaan ruminansia. Keuntungan metode ini dibanding dengan metode in vivo 

atau in sacco adalah waktunya lebih singkat, biaya lebih rendah, berkurangnya 

pengaruh ternak dan dapat dikerjakan dengan beberapa pengulangan sekaligus (Close 

dan Menke, 1986). Berdasarkan uraian dan pemikiran diatas maka perlu dilakukan 

penelitian untuk mengetahui kecemaan pelepah sawit amoniasi sebagai pakan ternak 

ruminansia secara in vitro.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi N-NH3, kecemaan

bahan kering, kecemaan bahan organik, produksi gas dan pH rumen pada pelepah

sawit amoniasi secara in vitro.

C. Hipotesis Penelitian

Pelepah sawit yang d i amoniasi dengan urea 4 % dan penambahan 15 % 

poultry manure menghasilkan konsentrasi N-NH3, kecemaan bahan kering, 

kecemaan bahan organik, produksi gas dan pH rumen lebih baik dibanding pelepah 

sawit yang tidak diamoniasi.
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